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THE QUALITY OF ORGANIC FERTILIZER FROM 
CATTLE FECES AND FALLEN LEAVES BY USING 
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The purpose of this research was to know the quality of 
organic fertilizer based on cattle feces and fallen leaves fermented 
with commercial decomposer EM4 and to determine the best 
dosage of decomposer.This research material used cattle feces as 
much as 96 kg, fallen leaves 4 kg and 150 ml culture of Effective 
Microorganisms 4 (EM4) with treatment (P1 25 ml, P2 50 ml, P3 
75 ml). The variables observed were temperature, pH, C/N ratio, 
C organic, N total and P2O5 total. The results showed that the 
moisture content of fertilizer were 47% (P0), 36% (P1), 47% 
(P2), 51% (P3), respectively. The C 
 
/ N ratio of each treatment were 15.25 (P0), 15.00 (P1), 11.50 
(P2), 11.75 (P3). The C-organic content values of each 
treatment were 9% (P0), 9% (P1), 9.20% (P2), 9.40% (P3). 
Total N levels (%) of each treatment were 0.59% (P0), 0.60% 
(P1), 0.80% (P2), 0.80% (P3) and P2O5 levels were 0.78 % 
 
(P0), 0.77% (P1), 0.82% (P2), 0.82% (P3).The conclusion of 
this study was use of EM4 to increase the quality of organic 




















anaerobically the best proportion of 25 ml decomposer EM4 + 
24 kg feces + 1 kg fallen leaves. Suggestion from this research 
was to organic fertilizer of cattle feces and fallen leaves using 
EM 4 decomposer 25 ml. 
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Peningkatan populasi ternak secara nasional dan regional 
akan meningkatkan limbah yang dihasilkan. Salah satu limbah 
yang dihasilkan yaitu limbah feses. Jumlah ternak yang terus 
meningkat mengakibatkan produksi feses semakin banyak dan 
meningkatkan resiko polusi bagi lingkungan karena kotoran sapi 
hanya dibiarkan menumpuk tanpa diberikan perlakuan. Sama 
halnya dengan serasah yang tidak dimanfaatkan secara efektif 
oleh masyarakat biasanya hanya dibuang atau dibakar. 
 
Penelitian ini dilaksanakan 23 Juli – 10 November 2017 
dan proses pengomposan dilakukan selama 2 minggu. 
Pembuatan kompos dilaksanakan ditempat Bapak Supariaji di 
Desa Sumberputih, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui 
adanya pengaruh penggunaan dekomposer komersil EM4 
terhadap kandungan hara pupuk organik berbahan dasar feses 
sapi dan serasah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai informasi tentang alternatif pengolahan 
limbah feses sapi dan meningkatkan unsur hara serta dapat 
mengurangi potensi pencemaran lingkungan akibat feses sapi 




















Materi penelitian menggunakan feses sapi sebanyak 96 
kg, serasah 4kg dan 150 ml dekomposer EM4, molasses 500ml 
dan air 2250ml. Metode penelitian percobaan lapang yang 
dianalisis secara deskriptif dengan 4 perlakuan (P0, P1, P2, dan 
P3). Perlakuan yang digunakan (P0=Feses Sapi 24 kg + Serasah 
 
1 kg), (P1=P0 + 25 ml Dekomposer EM4), (P2=P0 + 50 ml 
Dekomposer EM4), (P3=P0 + 75 ml Dekomposer EM4). Feses 
sapi dan serasah dimasukkan kemudian diaduk sambil 
ditambahkan larutan dekomposer EM4 sesuai perlakuan dan 
dikomposkan secara anaerob selama 2 minggu dan diamati 
setiap harinya. 
 
Hasil penelitian menunjukan kadar air pupuk masing-
masing perlakuan 47% (P0), 36% (P1), 47% (P2), 51% (P3). 
Rasio C/N masing-masing perlakuan yaitu 15,25 (P0), 15,00 
(P1), 11,50 (P2), 11,75 (P3). Nilai kadar C-organik masing-
masing perlakuan yaitu 9% (P0), 9% (P1), 9,20% (P2), 9,40% 
(P3). Kadar N total (%) masing-masing perlakuan yaitu 0,59% 
(P0), 0,60% (P1), 0,80% (P2), 0,80% (P3) dan nilai kadar P2O5 
yaitu 0,78% (P0), 0,77% (P1), 0,82% (P2), 0,82%(P3).  
Disimpulkan bahwa penggunaan 25ml dekomposer EM4 
+ 200ml molasses + 750 ml air mineral pada kompos 
campuran kotoran sapi dan serasah meningkatkan kadar C 
organik kompos sebesar 0,20% dari 9,00% (tanpa penambahan 
dekomposer EM4, molasses dan air) menjadi 9,20%, proporsi 
yang terbaik yaitu dengan penggunaan 50ml dekomposer EM4 
menghasilkan kadar C organik 9,20%, N total 0,80%, rasio 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Peningkatan populasi ternak secara nasional dan regional 
akan meningkatkan limbah yang dihasilkan. Apabila limbah 
tersebut tidak dikelola sangat berpotensi mencemari lingkungan 
terutama dari limbah kotoran yang dihasilkan setiap hari. 
Menurut Sihombing (2006) Limbah ternak atau peternakan 
adalah semua yang berasal dari ternak atau peternakan baik bahan 
padat maupun cair yang belum dimanfatkan dengan baik, yang 
termasuk dalam limbah ternak adalah tinja atau feses dan air 
kencing atau urin. Kotoran ternak merupakan limbah yang 
terbanyak dihasilkan dalam pemeliharaan ternak selain limbah 
yang berupa sisa pakan. Guna menghindari dan mengurangi 
dampak pencemaran terhadap lingkungan yang disebabkan oleh 
kotoran ternak maka salah satu cara yang dapat digunakan adalah 
dengan mengolahnya menjadi pupuk. 
 
Musnamar (2003) menjelaskan salah satu pupuk yang 
sering digunakan adalah pupuk kompos. Kompos merupakan 
pupuk organik yang memiliki beberapa keunggulan 
dibandingkan pupuk sintesis. Pupuk organik mempunyai 
berbagai manfaat antar lain meningkatkan kesuburan tanah, 
memperbaiki kondisi kimia, fisika dan biologis tanah, aman 
bagi manusia dan lingkungan, dan meningkatkan produksi 
pertania). Pembuatan kompos yaitu dengan menggunakan 
limbah. Pupuk sangat menguntungkan karena dapat 
memperbaiki produktifitas dan kesuburan tanah. Limbah 
ternak yang dapat digunakan untuk pembuatan pupuk kompos 
dapat berasal dari kotoran sapi maupun kotoran ayam. Karena 




















memanfaatkan kotoran sapi sebagai bahan pembuatan pupuk. 
Selain itu, feses sapi tidak menimbulkan bau yang menyengat. 
feses untuk pembuatan pupuk kompos tidak dapat langsung 
dimanfaatkan sebagai pupuk. 
 
Kondisi merubah feses menjadi pupuk juga sangat 
menentukan, sehingga perlu digunakan aktivator. Aktivator 
merupakan bahan yang terdiri dari enzim dan mikroorganisme 
yang bertujuan untuk mempercepat proses pengomposan feses 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Terdapat banyak 
aktivator yang digunakan untuk pembuatan pupuk kompos 
diantaranya EM-4, MA-11, Mobline dan sebagainya. Diantara 
aktivator tersebut EM-4 merupakan aktivator yang sering 
digunakan. Menurut Nasir (2008) menjelaskan bahwa pupuk 
organik merupakan bahan pembenah buatan, walaupun pada 
umumnya pupuk organik mempunyai kandungan hara mikro N, P 
dan K yang rendah tetapi mengandung hara mikro dalam jumlah 
cukup yang sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman. 
Pengomposan yang difermentasikan dengan EM-4 merupakan 
salah satu cara untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah serta dapat menekan hama dan penyakit serta meningkatkan 
mutu dan jumlah produksi tanaman. 
 
Sutanto (2002) mikroorganisme efektif (EM) merupakan 
kultur campuran berbagai jenis mikroorganisme yang 
bermanfaat (bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat, ragi, 
Actinomycetes dan jamur peragian) yang dapat dimanfaatkan 
sebagai inokulan untuk meningkatkan keragaman mikroba 
tanah. Pupuk organik dibuat dari bahan-bahan organik seperti 
jerami, sampah organik. Pupuk kandang, sekam padi, rumput 






















Keberadaan mikroorganisme akan sangat membantu 
sebagai bakteri pengurai komponen organik yang ada. Sehingga 
penambahan serasah pada pengomposan diperlukan karena 
mengandung bahan organik yang dikembalikan ke dalam tanah 
dapat membantu memulihkan atau meningkatkan kesuburan 
tanah. Adanya kandungan hara yang diperlukan oleh tanaman 
dihasilkan melalui proses biologis dan kimia yang berlangsung 
dalam pembuatan pupuk organik dari serasah melalui fermentasi 
yang dilakukan dengan cara anaerob 
 
(tertutup).Pengunaan pupuk organik dapat menigkatkan 
kesuburan tanah. Desa sumberputih (Wajak) saat ini sedang 
menggembangkan pertanian untuk penanaman murbei. 
Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pupuk 
apa yang terbaik yang digunakan sebagai media tanam murbei. 
Dengan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian “Kualitas Pupuk Organik dari Bahan 
 
Feses Sapi dan Serasah dengan Menggunakan 
Dekomposer EM-4 Secara Anaerob”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas permasalahan 
yang dapat dirumuskan adalah bagaimana pengaruh kualitas 
pupuk organik dari bahan feses sapi dan serasah dengan 
menggunakan dekomposer EM4 secara anaerob? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh penggunaan dekomposer EM4 terhadap 






















1.4 Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai sumber 
informasi ilmiah terkait pengelolahan feses sapi sehingga 
dapat meningkatkan nilai guna dan ekonomi. 
 
1.5 Kerangka Pikir Penelitian  
Dewasa ini peternakan di Indonesia mengalami banyak 
perkembangan, terutama komoditas sapi potong. Peningkatan 
kebutuhan daging dalam negeri mendorong peternak untuk 
meningkatkan skalausahanya. Faktor ini menyebabkan 
populasi sapi potong disusatu tempat menjadi sangat tinggi, 
sehinggga feses yang dihasilkan tinggi pula. Produksi feses 
sapi dapat mencapai 23,6 kg per ekor per hari dalam bentuk 
basah dan mencapai 4-6 ton per ekor per tahun (Prihandini dan 
Purwanto, 2007). 
 
Pengomposan umumnya membutuhkan waktu yang cukup 
lama sehingga tidak bisa untuk langsung digunakan. Oleh karena 
itu, pengomposan perlu dipercepat melalui bantuan dekomposer. 
Dekomposer adalah makhluk hidup yang berfungsi untuk 
menguraikan bahan organik baik berasal dari tumbuhan maupun 
hewan, sehingga materi yang diuraikan dapat diserap oleh 
tumbuhan yang hidup disekitar daerah tersebut (Saraswati, 2007). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kecepatan dekomposisi 
proses pengomposan yakni, ukuran partikel bahan. Untuk 
mendapatkan ukuran bahan yang sesuai standar, yakni antara 2,5 
hingga 4 cm (Metcalf & Eddy, 2004), maka dilakukan 
pencacahan pada serasah. Menurut penjelasan Atyanta (2010) 
berat bahan baku kompos yang telah sesuai dengan perhitungan 
formulasi di atas, kemudian dicampurkan. Pencampuran bahan 





















EJ40K60 (Jerami 10% + Kotoran 90% + EM4), MJ40K60 
(Jerami 10% + Kotoran 90% + MOL), EJ60K40 (Jerami 10% 
+ Kotoran 90% + EM4) dan MJ60K40 (Jerami 10% + Kotoran 
90% + MOL). 
 
Penambahan EM4 berpengaruh pada pupukorganik itu 
sendiri, seperti yang dijelaskan oleh Higa dan Wididana 
(1994) menyatakan, bahwa effective microorganisms4 (EM4) 
mengandung lima jenis mikroorganisme utama yaitu 
Lactobacillus sp. (bakteri asam laktat) dalam jumlah besar, 
bakteri fotosintesis, ragi, Actinomycetes dan jamur fermentasi, 
yang bekerja secara sinergis untuk menyuburkan tanah dan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Bakteri fotosintetik 
berperan untuk mengikat N dari udara bebas, memakan gas-
gas beracun dan panas dari hasil proses pembusukan sehingga 
populasi bakteri pembusuk di dalam tanah menjadi berkurang. 
Ragi dan jamur berfungsi untuk memfermentasi bahan organik 
menjadi senyawasenyawa asam laktat yang dapat diserap oleh 
tanaman. Actinomycetes yang secara morfologi berada antara 
jamur dan bakteri mampu memfiksasi N udara dan antibiotik 
yang bersifat toksik terhadap pathogen atau penyakit, serta 
dapat melarutkan ion-ion fosfat dan ion mikro lainnya. 
 
Kualitas pupuk organik sangat dipengaruhi oleh bahan – 
bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik dan 
takaran yang tepat dan sesuai. Selain itu terdapat faktor – 
faktor yang mempengaruhi proses dalam pembuatan pupuk 
organik antara lain: 
 
1. C/N Rasio  
2. Ukuran Partikel  
3. Aerasi  





















6. pH  
7. Kandungan Hara  
8. Kandungan Bahan Berbahaya (Nyoman, dkk, 2010). 
 

























































1.6 Hipotesis  
Penambahan EM4 dalam pembuatan pupuk organik 

























































































































BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pupuk  
2.1.1 Definisi Pupuk  
Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media 
tanam atau tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang 
diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan 
baik. Dalam pengertian khusus menurut Simanungkalit (2006), 
pupuk dinyatakan sebagai suatu bahan yang mengandung satu 
atau lebih unsur hara tanaman. Menurut Rukmana (2001) 
dalam Prihmantoro (2007), agar tanaman dapat tumbuh 
dengan sehat dan normal, dibutuhkan paling sedikit 16 macam 
unsur hara. Dari 16 unsur hara tersebut 13 diantaranya diambil 
tanaman dari dalam tanah dan sisanya 3 macam unsur hra (C, 
H, dan O) diambil dari udara. Menurut Rukmana (2001) dalam 
prihmantoro (2007), unsur hara yang diambil dari dalam tanah 
dibedakan menjadi 3 golongan, yaitu unsur hara makro (N, P 
dan K), unsur hara sekunder (Ca, Mg dan S) dan unsur hara 
mikro (Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, Bo dan Mo). Pupuk secara 
sederhana dapat dikatakan sebagai bahan-bahan yang 
diberikan kepada tanah agar dapat menambah unsur-unsur atau 
zat makanan yang diperlukan oleh tanaman baik secara 
langsung atau tidak langsung (Sarjana,2007) 
 
Pupuk yang diproduksi dan telah beredar dipasaran 
memiliki banyak macam, baik itu dalam hal jenis, bentuk, 
ukuran, ataupun kemasan. Menurut Simanungkalit (2006), 
jenis pupuk berdasarkan senyawa penyusunannya dibagi 























1. Pupuk Organik 
 
Pupuk organik adalah nama kolektif untuk 
semua jenis bahan organik asal tanaman dan hewan yang 
dapat dirombak menjadi hara untuk digunakan pada 
tanaman. Contohnya kompos, pupuk kandang dan pupuk 
hijau. Menurut Simanungkalit (2006), pupuk organik 
lebih ditunjukan kepada kandungan C-organik yang 
menjadi pembeda dengan pupuk anorganik. 
2. Pupuk Anorganik  
Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat 
oleh pabrik-pabrik pupuk dengan menambah bahan-
bahan kimia anorganik berkadar hara tinggi. 
Kandungan unsur hara anorganik bermacam-macam 
dan secara besar dibagi menjadi 2 yaitu pupuk tunggal 
dan pupuk majemuk. Pupuk tunggal adalah pupuk 
yang hanya mengandung satu unsur hara. Sedangkan 
pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih 
dari satu unsur hara (Hardjowigeno.2004) 
 
2.1.2 Pupuk Organik  
Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah 
adalah dengan melakukan pemupukan menggunakan pupuk 
organik. Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak 
terlalu tinggi, tetapi jenis pupuk ini mempunyai lain yaitu dapat 
memperbaiki sifat – sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, 
porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air dan kation – 
kation tanah (Roidah.2013). Pupuk Organik adalah pupuk yang 
tersusun dari sisa mahluk hidup ,seperti pelapukan sisa–sisa 
tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk 
padat atau cair yang dapat digunakan untuk memperbaiki sifat 




















pupuk organik mengandung lebih banyak bahan organik 
dibandingkan kadar haranya. Pupuk organik terbentuk karena 
kerjasama organisme pengurai dengan cuaca serta perlakuan 
manusia, sisa bahan organik dihancurkan oleh organisme dan 
unsur-unsur terurai diikat menjadi senyawa (Najm, Hadi, 
Danzi and Faezeah, 2013). 
 
Pupuk organik menurut Murbandono (2006), memiliki 
ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut: 
 
a. Zat N harus terdapat dalam bentuk persenyawaan 
organik, sehingga harus mengalami penguraian 
menjadi persenyawaan N yang mudah diserap 
oleh tumbuhan. 
 
b. Pupuk ini dapat dikatakan tidak meninggalkan sisa 
asam organik didalam tanah.  
c. Pupuk ini harus memiliki kadar persenyawaan C-  
organik yang tinggi. 
 
Kelebihan atau manfaat yang dimiliki oleh pupuk organik 
dibandingkan pupuk anorganik yaitu seperti yang dijelaskan 
oleh Setyorini (2004), yaitu: 
 
a. Memperbaiki struktur tanah, karena bahan organik 
dapat mengikat bahan organik dapat mengikat 
partikel tanah menjadi agregat yang baik. 
 
b. Memperbaiki distribusi ukuran pori tanah sehingga 
daya serap air tanah meningkat dan pergerakan udara 
(aerasi) didalam tanah menjadi lebih baik. 
 
2.2 Serasah  
Serasah adalah bahan-bahan yang telah kering, terletak 
diatas permukaan tanah dan mengalami dekomposisi dan 
mineralisasi. Komponen-komponen yang termasuk serasah 




















(Mindawati dan Pratiwi,2008). Hal ini juga dijelaskan oleh 
Aprianis (2011) bahwa serasah adalah bahan-bahan yang telah 
mati, terletak di atas permukaan tanah yang nantinya akan 
mengalami dekomposisi dan mineralisasi. Sedangkan menurut 
Bargali et al (2015), serasah merupakan bahan organik yang 
dihasilkan oleh tanaman yang akan dikembalikan ke dalam tanah. 
Serasah tanaman dapat berupa daun, batang, ranting, bahkan 
akar. Proses dekomposisi ini penting dalam siklus ekologi dalam 
hutan sebagai salah satu asupan unsur hara ke dalam tanah seperti 
disampaikan oleh Vos et al. (2013) bahwa proses dekomposisi 
serasah ini berperan penting dalam siklus karbon dan nutrisi lain. 
Seperti yang dijelaskan Aprianis (2011), dekomposisi serasah 
adalah proses perombakan serasah sebagai sumber bahan organik 
oleh jasad renik (mikroba) menjadi energi dan senyawa sederhana 
seperti karbon, nitrogen, fosfor, belerang, kalium dan lain-lain. 
Menurut penjelasan Dephut (1997), serasah merupakan lapisan 
yang terdiri dari bagian tumbuhan yang telah mati seperti guguran 
daun, ranting, cabang, bunga, kulit kayu, buah serta bagian lain 
yang menyebar dipermukaan tanah. Serasah berfungsi sebagai 
penyimpan air sementara yang secara berangsur akan 
melepaskannya ke tanah bersama dengan bahan organik 
berbentuk partikel yang larut, memperbaiki struktur tanah, dan 
menaikkan kapasitas penyerapan (Arief,1994) 
 
 
2.3 Feses Sapi  
Kotoran ternak segar dari seluruh populasi ternak di 
Indonesia tahun 2009 sebanyak 88.714.888.170 juta ton/tahun, 
apabila diproses menjadi gas bio (asumsi secara keseluruhan) 
akan menghasilkan gas bio yang setara dengan minyak tanah 




















organik kering sebanyak 34,6 juta ton/tahun (Direktorat Budidaya 
Ternak Ruminansia, 2010). Kotoran sapi merupakan salah satu 
bahan potensial untuk membuat pupuk organik.Satu ekor sapi 
setiap harinya menghasilkan kotoran berkisar 8 – 10 kg per hari 
atau 2,6-3,6 ton per tahun atau setara dengan 1,5-2 ton pupuk 
organik sehingga akan mengurangi penggunaan pupuk anorganik 
dan mempercepat proses perbaikan lahan. Potensi jumlah kotoran 
sapi dapat dilihat dari populasi sapi. Populasi sapi potong di 
Indonesia diperkirakan 10,8 juta ekor dan sapi perah 350.000-
400.000 ekor dan apabila satu ekor sapi rata-rata setiap hari 
menghasilkan 7 kilogram kotoran kering maka kotoran kotoran 
sapi kering yang dihasilkan di Indonesia sebesar 78,4 juta 
kilogram kering per hari (Budiyanto, 2011). Komposisi kotoran 
sapi dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kandungan hara kotoran sapi  
Jenis analisis Kadar (%) 
  
Kadar Air 80 % 
Bahan Organik 16 % 
N 0,3 % 
P2O5 0,2 % 
K2O 0,15 % 
CaO 0,2 % 
C/N 20-25 %   
Sumber : Lingga (1991) 
 
Sapi merupakan hewan ternak yang umum dipelihara dan 
digunakan sebagai salah satu mata pencaharian masyarakat 
pedesaan. Sapi biasanya dipelihara untuk diambil tenaga, daging 
dan susunya. Selain itu, sapi juga mengeluarkan hasil samping 




















dari alat pencernaan tubuh (Sihombing, 2000). Pada 
masyarakat pedesaan feses sapi biasanya dimanfaatkan untuk 
pembuatan pupuk, tetapi tidak jarang juga feses hewan 
dibuang begitu saja kesungai oleh peternak. Dengan demikian 
feses sapi berpotensi menimbulkan masalah pencemaran dan 
kesehatan lingkungan (Firdaus, 2006). Agar kotoran sapi tidak 
terbuang dengan sia-sia, maka kotoran ini dimanfaatkan 
sebagai kompos organik yang baik untuk pembenahan tanah 
dan dapat meningkatkan produksi tanaman. Ada beberapa 
keuntungan yang diperoleh dari upaya memanfaatkan kotoran 
hewan untuk dijadikan kompos, yaitu: 
 
a. Kandang menjadi lebih bersih dan sehat.  
b. Kotoran yang dikumpulkan mengurangi pencemaran 
lingkungan.  
c. Mengurangi populasi lalat disekitar kandang.  
d. Pembuatan pupuk organik tidak terlepas dari proses 
dari proses pengomposan yang diakibatkan oleh 
mikroba yang berperan sebagai pengurai atau 
dekomposisi bebagai limbah organik yang dijadikan 
bahan pembuat kompos.  
e. Secara  langsung  kompos,  digunakan  untuk  lahan  
pertanian atau dapat dijual 
(http://ntb.litbang.pertanian.go.id, diakses pada 16 
oktober 2017) 
 
2.4 EM-4  
Effective Microorganisms 4 (EM4) adalah bahan yang 
mengandung beberapa mikroorganisme yang sangat bermanfaat 
dalam proses pengomposan. Mikroorganisme yang terdapat 
dalam EM4 terdiri dari Lumbricus (bakteri asam laktat) serta 




















sp dan ragi. Effective Microorganisms 4 (EM4) dapat 
meningkatkan fermentasi limbah dan sampah organik, 
meningkatkan ketersediaan unsur hara untuk tanaman, serta 
menekan aktivitas serangga, hama dan mikroorganisme patogen 
(Djuarnani, et al.2005). menurut parnata (2004), Effective 
Microorganisms (EM) merupakan inokulum yang dapat 
meningkatkan keragaman mikroorganisme tanah yang bermanfaat 
bagi kesuburan tanah dan tanaman. EM bukan pupuk tetapi 
merupakan bahan yang dapat mempercepat proses pembuatan 
pupuk organik dan meningkatkan kualitas pupuk. 
 
Penggunaan EM4 (Effective Microorganisms 4) dapat 
mempengaruhi pengomposan, hal itu dapat dilihat dari perlakuan 
lama pengomposan nyata meningkatkan N-total, P-tersedia, K 
dan Mg, serta menurunkan suhu, C-organik dan C/N kompos, 
sedangkan unsur mikro cenderung meningkat dan pH cenderung 
menurun dengan semakin lama pengomposan. Pengomposan 
selama 15 hari dapat menghasilkan kualitas tidak berbeda nyata 
dengan lama pengomposan selama 20 hari. 
 
Menurut Maman Suparman (1994:3), Effective 
Microorganisms 4 (EM4) dapat ditambahkan dalam 
pengomposan sampah organik karena ia dapat mempercepat 
proses pengomposan. Effective Microorganisms 4 (EM4) 
diaplikasikan sebagai inokulan untuk meningkatkan 
keragaman dan populasi mikroorganisme di dalam tanah dan 
tanaman (Maman Suparman, 1994:3). Selain itu, Effective 
Microorganisms 4 (EM4) dapat digunakan untuk mempercepat 
dekomposisi sampah organik juga dapat meningkatkan 
pertumbuhan serta dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 























2.5 Proses Pengomposan Secara Anaerob  
Pengomposan anaerobik merupakan modifikasi biologis 
pada struktur kimia dan biologi bahan organik tanpa kehadiran 
oksigen (hampa udara). Proses ini merupakan proses yang 
dingin dan tidak terjadi fluktuasi temperatur seperti yang 
terjadi pada proses pengomposan secara aerobik. Namun, pada 
proses anaerobik perlu tambahan panas dari luar sebesar 30
o
C 
(Djuarnani dkk, 2005). Menurut Gaur (1983) menjelaskan 
pengomposan dengan sistem anaerob maksudnya tidak 
terdapat oksigen yang terlibat dalam proses dekomposisi yang 
menyebabkan bau karena terbentuknya H2S dan CH4. Reaksi 
proses anaerob sebagai berikut: 
 
Bahan organik + bakteri  CO2 + NH3 + Humus + Energi + 
Air + H2S + CH4 
 
Proses pengomposan secara anaerobik akan 
menghasilkan metana (alkohol), CO2, dan senyawa lain seperti 
asam organik yang memiliki berat molekul rendah (asam 
asetat, asam propionat, asam butirat dan asam laktat) (Metcalf 
and Eddy, 2003). 
 
Hasil utama dari dekomposisi anaerobik adalah mentana 
(CH4), karbondioksida (CO2) dan sebagian kecil hidrogen 
sulfida (H2S) dan hydrogen (H2). Mekanisme dekomposisi 
bahan organik secara anaerobik ini terdiri dari tiga tahapan 
penting dan masing-masing tahapan didominasi oleh jenis 
bakteri pengurai yang berbeda diantaranya: 
 
a) Proses Hidrolisis  
Pemecahan polimer menjadi bentuk yang lebih sederhana 
secara enzimatik oleh enzim ekstraseluler (selulose, 
amilase, protease dan lipase) melalui proses hidrolisis dan 
fermentasi. Mikroorganisme fakultatif yang berperan 




















rantai panjang karbohidrat kompleks, protein dan lipid 
menjadi senyawa rantai pendek agar lebih mudah larut 
dan dapat dijadikan sebagai substrat bagi mikroorganisme 
berikutnya. Proses hidrolisis membutuhkan mediasi exo-
enzim yang dieksresikan oleh bakteri fermentatif. 
Hidrolisis molekul komplek dikatalisasi oleh enzim ekstra 
seluler seperti sellulosa, protease dan lipase. Walaupun 
demikian proses penguraian anaerobik sangat lambat dan 
menjadi terbatas dalam penguraian limbah sellulolitik 
yang mengandung lignin. 
 
b) Proses Asetogenesisi dan Dehidrogenasi  
Produksi asam melalui proses asetogenesis dan 
dehidrogenasi. Bakteri yang berperan merupakan bakteri 
anaerobik yang dapat tumbuh dan berkembang pada 
keadaan asam, seperti Clostridium, Syntrobacter wolinii 
dan Syntrophomonas wolfei (Sim, 2005). Bakteri tersebut 
menghasilkan asam dengan senyawa rantai pendek hasil 
tahap hidrolisis menjadi asam-asam organik (asam asetat, 
propionat, laktat, formiat, butirat atau suksinat), alkohol 
dan keton (metanol, etanol, gliserol dan aseton), hidrogen 
(H2) dan karbon dioksida.  
c) Proses Metanogenesis  
Pembentukan gas metana melalui proses metanogenesis. 
Bakteri ini meliputi Methanococcus, methanosarcina, 
Methanobacillus dan Methanobacterium yang merombak 




Menurut Indriani (2006), terdapat beberapa faktor yang 























a. Temperatur    
  Proses  pembuatan  kompos  anaerob  maupun 
 aerob akan berjalan dengan baik jika bahan berada 
 dalam  temperatur  yang  sesuai  untuk  pertumbuhan 
 mikroorganisme perombak. Namun setiap kelompok 
 mikroorganisme memiliki temperatur optimum pada 
 proses pembuatan kompos yang merupakan integrasi 
 dari  berbagai  jenis  mikroorganisme  yang  terlibat. 
 Bakteri  asam  laktat  misalnya,  mempunyai  suhu 
 pertumbuhan   optimal   40-45C   dan   akan   jauh 
 mengalami penurunan pertumbuhan jika suhu melebihi 
 suhu pertumbuhan optimal tersebut. Mikroorganisme 
 merupakan faktor terpenting dalam proses pembuatan 
 kompos anaerob maupun aerob karena 
 mikrooorganisme ini yang merombak bahan organik 
 menjadi kompos.    
b. Rasio C/N    
  Nilai  rasio  C/N  bahan  organik  merupakan 
 faktor penting dalam pengomposan yang dibutuhkan 
 mikrooragnisme   sebagai   sumber   nutrisi   untuk 
 pembentukan sel sel tubuhnya. Prinsip pengomposan 
 adalah  untuk menurunkan  C/N  rasio  bahan  organic 
 hingga  sama  dengan  C/N  tanah  (<20)  (Dewi  dan 
 Tresnowati,  2012).  Rassio  C/N  sangat  berpengaruh 
 terhadap keseluruhan proses pengomposan karena pada 
 periode aktif mikroba membutuhkan 20-25 kali lebih 
 banyak karbon dibandingkan nitrogen. Oleh karena itu, 
 rasio  harus  diantara  25:1  dan  30:1  diawal  proses. 
 Kompos yang matang mempunyai rasio C/N 10-20:1, 
 mikroorganisme mencerna C sebagai sumber energi 
 dan  menggunakan N  untuk sintesa  protein  dan 


















reproduksi. Apabila rasio C/N terlau tinggi, mikroba 
akan kekurangan N untuk sintesis protein sehingga 
dekomposisi berjalan lambat. Pada dasarnya, semakin 
kecil rasio C/N maka pengomposan semakin mudah 
dan cepat. Sebaiknya rasio C/N yang terlalu tinggi 
akan mengakibatkan lambatnya proses dekomposisi, 
akan tetapi rasio C/N yang terlalu rendah dapat juga 
menyebabkan lambatnya proses dekomposisi karena 
kurangnya unsur C (Harizena, 2012; Bintoro, 2008; 
Nurika, Hidayat dan Afifah 2006). 
 
c. Derajat Keasaman (PH) 
 
Identifikasi proses degradasi bahan organik 
pada proses pengomposan dapat dilakukan dengan 
mengamati terjadinya perubahan pH kompos. Nilai pH 
optimum pada proses pengomposan adalah kisaran ph 
6,5-7,5. Umumnya pH kotoran sapi berkisar antara 
6,8-7,4. Proses pengomposan menyebabkan perubahan 
pada bahan organik dan pH bahan itu sendiri. Periode 
pelepasan asam organik, pH akan menurun karena 
kandungan asam yang meningkat dan pH akan 
meningkat saat terjadi amonia dari nitrogen dari 
peningkatan alkalinitas (Anonymous, 2005). 
 
d. Ukuran Partikel 
 
Ukuran bahan berpengaruh pada kegiatan 
mikroorganisme dan pergerakan udara (aerasi) pada 
suatu proses pengomposan. Semakin halus partikel 
bahan tersebut, maka semakin luas permukaan yang 
terbuka untuk kegiatan mikroorganisme dalam proses 
dekomposisi. Semakin kecil ukuran partikel, maka 
jumlah pori-pori pun akan bertambah sehingga 




















pergerakan oksigen kedalam tumpukan kompos 
(melalui pengaruh porositas), akses mikroorganisme 
dan enzim untuk substrat. Partikel ukuran besar 
memindahkan oksigen akibat rata-rata pori besar. 
Namun, partikel yang lebih besar juga meminimalkan 
permukaan spesifik dari substrat, yang merupakan 
rasio luas permukaan dengan volume, sehingga 
sebagian besar substrat tidak terakses pada 
mikroorganisme. Pengomposan yang efisien 
membutuhkan akses terhadap oksigen dan nutrien di 
partikel (Sylvia et al,2005). 
 
2.6 Karakteristik SNI Pupuk Organik  
Permentan No.2/Pert/Hk.060/2/2006, tentang pupuk 
organik dan pembenah tanah, dikemukakan bahwa pupuk 
organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya 
terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau 
hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk 
padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan organik untuk 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Definisi 
tersebut menunjukkan bahwa pupuk organik lebih ditujukan 
kepada kandungan C-organik atau bahan organik daripada 
kadar haranya, nilai C-organik itulah yang menjadi pembeda 
dengan pupuk anorganik (Simanungkalit dkk., 2006). 
 
Pupuk Organik merupakan pupuk yang memiliki 
kandungan dari bahan materi makhluk hidup, diantaranya dapat 
berupa pelapukan sisa tanaman yang telah mati, hewan yang telah 
mati, dan manusia yang telah mati dan membusuk (Aulia, 2013). 
Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, 
tetapi jenis pupuk ini mempunyai lain yaitu dapat memperbaiki 




















porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air dan kation – 
kation tanah (Syamsu Ida, 2013). 
 
Pupuk organik mempunyai fungsi antara lain adalah: 1) 
memperbaiki struktur tanah, karena bahan organik dapat 
mengikat partikel tanah menjadi agregat yang mantap, 2) 
memperbaiki distribusi ukuran pori tanah sehingga daya 
pegang air tanah meningkat dan pergerakan udara (aerasi) di 
dalam tanah menjadi lebih baik. Fungsi biologi pupuk kompos 
adalah sebagai sumber energi dan makanan bagi mikroba di 
dalam tanah. Dengan ketersediaan bahan organik yang cukup, 
aktivitas organisme tanah yang juga mempengaruhi 
ketersediaan hara, siklus hara, dan pembentukan pori mikro 
dan makro tanah menjadi lebih baik (Setyorini 2004). Standar 
kualitas kompos pada SNI 19-7030-2004 dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Standar Kualitas Kompos (SNI 19-7030-2004)  
 No Parameter Satuan Minimum Maksimum 
 1 Kadar air   - 50 
 2 Suhu  ℃  suhu air 
      tanah 
 3 Warna    Kehitaman 
 4 Bau berbau    
  tanah     
 5 Ukuran partikel Mm 0,55 25 
 6 Kemampuan % 58  
  ikat air     
 7 pH   6,8 7,49 
 8 Bahan asing % * 1,5 
  Unsur Makro    
 9 Bahan organik % 27 58 
 10 Nitrogen  % 0,4 - 
 11 Karbon  % 9,8 31 




















13 C/N Ratio  10 20  
14 Kalium (K2O) % 0,2 *  
 Unsur Mikro     
15 Arsen mg/kg * 13  
16 Kadmium (Cd) mg/kg * 3  
17 Korbal (Co) mg/kg * 34  
18 Kromium (Cr) mg/kg * 210  
19 Tembaga (Cu) mg/kg * 100  
20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8  
21 Nikel (Ni) mg/kg * 62  
22 Timbal (Pb) mg/kg * 150  
23 Selenium (Se) mg/kg * 2  
24 Seng (Zn) mg/kg * 500  
 Unsur Lain     
25 Kalsium % * 25,5  
26 Magnisium % * 0,6  
 (Mg)     
27 Besi (Fe) % * 2  
28 Alumunium (Al) % * 2,2  
29 Mangan (Mn) % * 0,1  
 Bakteri     
30 Fecal Coli MPN/gr  1000  
31 Salmonella sp MPN/4gr  3  
 
Keterangan : * Nilai lebih besar dari minimum atau lebih 
kecil  































BAB III  
MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di rumah Bapak Supariaji di 
Desa Sumberputih, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 
Analisis kandungan unsur hara dilaksanakan di Laboratorium 
UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Bedali – Lawang. Pelaksanaan penelitian dari 23 
Juli sampai 10 November 2017, untuk pengomposan 
dilakukan selama 2 minggu. 
 
3.2 Materi  
1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kotoran 
sapi yang berada di satu kandang, serasah dan EM-4. 
 
2. Peralatan yang digunakan penelitian ini berupa sekop, 
arco, cangkul, pisau, terpal plastik, gunting, karung, 
ember, gembor, timbangan kapasitas 20kg, gelas ukur, 
thermometer, hygrometer, pH meter, thermometer dan 
hygrometer lingkungan, plastik clip, kertas label, 
timbangan kapasitas 2kg. 
 
3.3 Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode percobaan lapang dengan 4 perlakuan (P0, P1, 
P2, dan P3). Sedangkan, dosis dekomposer yang digunakan 
yaitu 100ml/100kg bahan, 200ml/100kg bahan dan 
300ml/100kg bahan. Adapun perlakuan yang digunakan 























P0 = Feses Sapi 24 kg + Serasah 1 kg (sebagai kontrol untuk 
pembanding) 
 
P1 = Feses Sapi 24 kg + Serasah 1 kg + 25 ml EM-4 
(100ml/100kg) 
 
P2 = Feses Sapi 24 kg + Serasah 1 kg + 50 ml EM-4 
(200ml/100kg) 
 
P3 = Feses Sapi 24 kg + Serasah 1 kg + 75 ml EM-4 
(300ml/100kg) 
 
Berat bahan baku kompos yang telah sesuai dengan perhitungan 
formulasi di atas, kemudian dicampurkan. Pencampuran bahan 
dilakukan sesuai dengan perlakuan percobaan yang akan 
dilakukan yakni: EJ40K60 (Jerami 10% + Kotoran 90% + EM4), 
MJ40K60 (Jerami 10% + Kotoran 90% + MOL), EJ60K40 
(Jerami 10% + Kotoran 90% + EM4) dan MJ60K40 (Jerami 10% 
+ Kotoran 90% + MOL). (Atyanta.2010) 
 
3.4 Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap yaitu:  
1. Persiapan alat dan bahan  
a. Penyediaan feses sapi  
Feses sapi yang digunakan dalam penelitian diambil dari 
tempat yang sama dari sapi yang berbeda jenisnya di satu 
kandang. Jumlah feses sapi yang digunakan adalah 96 kg 
masing masing perlakuan menggunakan 24kg feses. 
Setelah feses diambil, dijemur terlebih dahulu agar feses 
tidak terlalu basah. Dari hasil analisa laboratorium 
kandungan feses sapi memiliki C organik 10 %, N 0,89%, 
 




 2,80% dan 























b. Pengenceran dekomposer EM-4  
Pengenceran dekomposer perlu disiapkan dengan cara 
penambahan molases dan air. Penambahan molases dan 
air dengan dosis dekomposer yang digunakan masing-
masing perlakuan.  
c. Persediaan serasah  
Penyediaan serasah diambil dari daun-daun kering yang 
jatuh disekitar tempat penelitian. Setelah itu, serasah harus 
di cacah atau dipotong kecil sebelum di campurkan dengan 
feses sapi. Dari hasil analisa laboratorium kandungan 
Serasah memiliki C organik 32 %, N 1,52%, 
 




 0,62% dan 
kadar air 25%.  
2. Pelaksanaan  
Feses sapi yang sudah disiapkan, kemudian ditimbang 
 
sebanyak 24 kg untuk masing-masing perlakuan dan 
diletakkan pada tempat terpisah. Setelah itu, feses sapi 
dicampur dengen serasah yang sudah di cacah sebanyak 1 kg 
lalu diaduk hingga merata. Selama pengadukan feses sapi dan 
serasah di siramkan sedikit demi sedikit dekomposer dengan 
menggunakan gembor dengan dosis masing masing perlakuan. 
Setelah dekomposer tercampur dengan rata ditutupkan terpal 
plastik pada pupuk agar fermentasi terjadi secara anaerob. 




















































Gambar 2. Skema Pelaksanaan Penelitian 
 
3. Pengamatan  
Pengamatan yang dilakukan terdiri dari suhu dan pH 
 
pupuk pada tanggal 31 Juli sampai 13 agustus 2017, 
pengamatan ini dilakukan setiap pukul 5 pagi. Selain itu, 
dilakukan pengamatan laboratorium dengan pengujian unsur 
hara meliputi kadar air, rasio C/N, kadar C-organik, N total, 
PO5 total dan K2O total yang dilaksanakan setelah kompos 



























3.5 Variabel Pengamatan  
Variabel yang diamati pada penelitian ini terdiri dari:  
3.5.1 Kematangan Kompos, meliputi:  
a. Suhu kompos.  
Pengukuran suhu kompos dilakukan menggunakan 
termometer air raksa berbentuk stik.  
b. Derajat keasaman (pH) kompos  
Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter.  
c. Rasio C/N  
Rasio C/N didapatkan dengan cara membandingkan 
nilai C-organik dengan N-total  
d. Karbon  
e. N-total kompos  
f. Kadar P2O5 
 
3.5.2 KandunganUnsur Hara Kompos  
Kandungan unsur hara yang dianalisis meliputi C-
organik, N total, P2O5 total, dan K2O total. Metode yang 
digunakan untuk menganalisis kandungan hara tersebut adalah 
sebagai berikut: 
 
a. C-organik  
Analisis kandungan C-organik dilakukan dengan metode 
Walkley and Black yaitu pengoksidasian dengan kromat 
dan asam sulfat. Sampel ditambah dengan K2Cr2O7 dan 
H2SO4 pekat dipanaskan sampai larut, kemudian 
diencerkan dengan akuades. Setelah itu larutan 
dimasukkan kedalam erlenmeyer dan dicampur indikator 
feron, lalu dititrasi dengan larutan FeSO4 0,5 N sampai 






















b. N total  
Analisis kandungan N total kompos dilakukan dengan 
metode kjeldahl yang terdiri atas tiga tahapan yaitu:  
1. Destruksi, yaitu sampel dipanaskan dengan asam 
sulfat pekat sehingga terjadi destruksi menjadi 
unsur-unsurnya. 
 
2. Destilasi, yaitu tahap pemecahan amonium sulfat 
menjadi amonia dengan penambahan NaOH sampai 
alkalis. Tahap destilasi berakhir jika semua amonia 
telah terdestilasi sempurna yang ditandai dengan 
destilasi tidak bereaksi basa 
 
3. Titrasi, ditandai dengan perubahan warna larutan 
dari biru menjadi merah muda. Selisih jumlah titrasi 
sampel dan blangko merupakan jumlah ekuivalen N. 
(AOAC.2005) 
 
c. P2O5 total  
Analasis kandungan P2O5total dilakukan menggunakan 
metode spektrofotometri yaitu sampel yang diekstrak 
dengan larutan Bray II disaring, kemudian ditambah 
dengan larutan amonium molibdat dan asam borat. 
Setelah itu, sampel direduksi dengan asam askorbat 
sampai berwarna biru. Absorban sampel kemudian 
diukur menggunkan spektrofotometer. (Umaternate. 
2014) 
 
3.6 Analisa Data  
Data yang berupa Hasil Analisis Unsur dan hasil 
pengamatan lapang dianalisis secara deskriptif karena data 
yang didapatkan hanya ada 1 faktor ulangan pada saat di 




















yang seharusnya ada pengulangan di jadikan satu saat 
melakukan pengamatan laboratorium sehingga metode yang 
dilakukan menggunakan deskriptif. Metode deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono,2005). 
 
3.7 Batasan Istilah        
1. Dekomposer :  Organisme   yang 
   menguraikan  bahan organik 
   menjadi anorganik  untuk 
   kemudian digunakan oleh 
   produsen.     
2. Feses Sapi : Limbah hasil  pencernaan 
   sapi.      
3. Kompos : Hasil penguraian parsial dari 
   campuran  bahan-bahan 
   organik yang dipercepat 
   oleh berbagai macam 
   mikroba pada kondisi 
   lingkungan yang hangat dan 
   lembab secara aerob maupun 
   anaerob.     
4. Pengomposan : Proses penguraian bahan 
   organik secara biologis. 
5. Serasah : Bagian tumbuh-tumbuhan 
   yang telah mati seperti 
   guguran daun, tangkai, 
   ranting, dahan ,cabang, kulit 
   kayu ,bunga ,onak dan 
   sebagainya,  yang  menyebar 


















di permukaan tanah di bawah  
pepohonan pekarangan  
sebelum bahan-bahan  
tersebut mengalami  
dekomposisi.  
6. Unsur Hara :  Sumber nutrisi atau makanan  
yang dibutuhkan tanaman,  
baik itu unsur hara yang 
 
















































BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Suhu Kompos  
Data hasil pengamatan suhu dapat dilihat pada Lampiran 
 
3. Dari pengamatan tersebut dapat dilihat rata-rata suhu 
kompos selama 2 minggu pada Tabel.3 
 
Tabel 3. Nilai Rata-rata Suhu Kompos  
 Perlakuan Rata-rata 
o
C 
   
 P0 25,8 
o
C 
 P1 28,5 
o
C 
 P2 28,4 
o
C 
 P3 28,7 
o
C 
   
 
Tabel 3 diatas menunjukkan hasil rata-rata suhu sesuai 
perlakuan pada 2 minggu. Pada tabel 3, dapat dilihat bahwa rata-
rata suhu kompos tertinggi terdapat dalam P3 sebesar 28,7
o
C 
sedangkan terendah adalah P0 sebesar 25,8
o
C. Penggunaan 
aktivator kultur EM4 menyebabkan rata-rata suhu kompos yang 
dihasilkan lebih tinggi dibandingkan suhu kompos kontrol (P0), 
dan semua perlakuan yang di beri EM4 memiliki suhu yang lebih 
tinggi di bandingkan dengan suhu P0. Karena mikroba akan 
mempercepat proses fermentasi dengan memanfaatkan C organik 
sebagai makanan dari mikroba sehingga proses pengomposan 
lebih cepat. Rata-rata suhu kompos pada 2 minggu sudah sesuai 
dengan Kriteria SNI: 19-7030-2004 yang menjelaskan kompos 
yang baik bersuhu air tanah atau <30
o
C. Perlakuan tanpa 





















berjalan secara alami dan mikroorganisme yang berperan lebih 
sedikit sehingga suhu didalam tumpukan kompos lebih rendah 
akibat sedikitnya energi yang dihasilkan. hal ini dapat 
disimpulkan bahwa penambahan EM4 pada kotoran sapi 
sangat berperan penting dalam proses pengomposan. 
Sedangkan dinamika perubahan suhu pada kompos dengan 













Gambar 3. Grafik Rata-rata Suhu Kompos sesuai Perlakuan 
Penggunaan EM4 pada proses pengomposan 
 
Dari Grafik diatas dapat diketahui bahwa adanya 
perbedaan antara P0 yaitu pengomposan tanpa menggunakan 
penambahan dekomposer EM4 dengan P1, P2 dan P3, sesuai 
dengan penelitian Ole (2013) yang mengindikasikan 
meningkatnya aktivitas mikroorganisme pengurai didalam 
tumpukan kompos akibat digunakannya aktivator mikroba. 
Sesuai dengan pendapat literature (Hariyadi, 2008 dalam Ole, 
2013) perlakuan tanpa penambahan aktivator untuk 
mempercepat pengomposan menyebabkan pengomposan 
berjalan secara alami dan mikroorganisme yang berperan lebih 
sedikit sehingga suhu didalam tumpukan kompos lebih rendah 






















4.1.1 Potential Hydrogen (pH) Kompos  
Data hasil pengamatan pH pada Lampiran 4. Dari 
pengamatan tersebut dapat dilihat rata-rata pH pada minggu-1 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Nilai rata-rata pH pada minggu-1  
 Perlakuan Rata-rata 
   
 P0 7,43 
 P1 7,43 
 P2 7,47 
 P3 7,44 
  
 
Berdasarkan Tabel 4 rata-rata pH kompos yang 
dihasilkan minggu ke-1 dapat kita lihat rata-rata pH kompos 
tertinggi terdapat pada P2 sebesar 7.47 dan untuk pH P0 dan P1 
memiliki rata-rata pH yang sama yaitu 7,43. SNI: 19-7030-
2004 menyebutkan pH kompos yang baik adalah 6,80 – 7,49, 
maka di ketahui untuk P0, P1, P2 dan P3 pH masih dikatakan 
baik dengan dan masih mendekati kriteria SNI. Nilai rata-rata 
pH minggu-2 dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Nilai rata-rata pH pada minggu-2  
 Perlakuan Rata-rata 
   
 P0 7,49 
 P1 7.43 
 P2 7,46 
 P3 7,59 






















Berdasarkan Tabel 5 rata-rata pH kompos yang 
dihasilkan pada minggu-2 dapatkita lihat rata-rata pH tertinggi 
pada P3 sebesar 7.59. sedangkan pH terkecil terdapat pada P1 
yaitu 7,43. Jadi dapat diketahui P0,P1 dan P2 masih dikatakan 
baik menurut SNI: 19-7030-2004, sedangkan pada P3 melebihi 
SNI. Dapat dilihat dinamika perubahan pH kompos dengan 













Gambar 4. Grafik Pengaruh penambahan aktivator EM4 
Terhadap pH. 
 
Dari Grafik diatas dapat dilihat tidak ada perbedaan pH 
karena dari P0, P1, P2 dan P3 hanya berkisaran di pH 7. Menurut 
Bernal, et.al (2009) menyatakan bahwa pH 6,7 – 9 dapat 
mendukung aktivitas microbial dengan baik, namun yang optimal 
adalah pH 5,5 – 8. Kompos dengan pH netral sangat berguna 
untuk mengurangi tingkat keasaman tanah karena pada dasarnya 
tanah bersifat asam (Astari, 2011 dalam Ole, 2013). Biasanya pH 
bukan merupakan factor kunci pengomposan, akan tetapi nilai pH 
sangat relevan untuk mengontrol hilangnya N total karena 
volatilisasi ammonia yang tinggi terjadi pada saat pH>7,5. Hal ini 
juga dijelaskan oleh Beales (2004) yaitu pH berpengaruh 
terhadap sel yang mempengaruhi metabolisme, pada umumnya 




















(7,0). Berdasarkan nilai pH yang dibutuhkan untuk 
kehidupannya dikenal 3 kelompok mikroorganisme yaitu: 1. 
Acidofilik: bakteri yang hidup pada pH asam 2. Mesofolik 
atau Neutrofilik: Bakteri yang hidup pada pH netral 3. 
Basofilik: Bakteri yang hidup pada pH basa. 
 
4.2 Kandungan Hara Kotoran Sapi  
Data hasil analisa laboratorium dapat dilihat pada 
Lampiran 1. Menunjukkan bahwa kotoran sapi segar yang 
akan dikomposkan mengandung kadar C-organik 10%, kadar 
air 60%, N total 0,89, P2O5 total 2,80 dengan pH 9,03. Kadar 
air bahan sebesar 60% menunjukkan bahwa kotoran sapi yang 
digunakan merupakan kotoran sapi yang ideal sebagaimana 
pernyataan Li, et.al.(2008) kadar air yang tepat sangat penting 
untuk mendukung aktivitas mikrobial selama proses 
pengomposan, meskipun secara umum kadar air 50-60% 
sangat direkomendasikan tetapi aktivitas mikrobial optimum 
dalam kadar air 60-70%. 
 
Hasil analisis tersebut juga menunjukkan bahwa kotoran 
sapi segar mempunyai rasio C/N yang kecil karena mengandung 
kadar C-organik yang rendah dan diikuti dengan kadar N total 
yang rendah. Bachtiar (2006) melaporkan bahwa pada bahan 
organik umumnya mempunyai kadar C yang relatif konstan yaitu 
40-50%, sedangkan kandungan N totalnya bervariasi. Keadaan 
tersebut menyebabkan kotoran sapi dapat langsung diterapkan 
pada tanah karena menurut Sutedjo (2008) pupuk kandang segar 
yang langsung diterapkan pada tanah akan menyebabkan 
immobilisasi nitrogen untuk mencapai kadar C/N yang lebih 
rendah. Kadar air dan rasio C/N merupakan karakteristik bahan 





















kondisi tersebut tidak penting karena pengomposan akan tetap 
berlangsung dalam kondisi apapun (Djaja, dkk., 2003). 
 
Kotoran sapi yang digunakan mempunyai pH yang basa 
yaitu sebesar 9,03 sehingga dapat mendukung proses 
pengomposan dengan baik karena menurut Rynk et. al.(1992) 
dalam Djaja, dkk. (2003) menyatakan bahwa karakteristik 
bahan baku yang sesuai untuk dikomposkan adalah bahan 
yang mempunyai nilai pH sebesar 5,5-9 dengan pH ideal 
sebesar 6,5-8,5. 
 
Najm, et.al. (2013) menyatakan bahwa kotoran sapi 
merupakan sumber N dan hara lain yang bermanfaat bagi 
tanah. Selain menyuplai fraksi N, kompos kotoran sapi dapat 
meningkatkan sifat fisika, kimia dan biologi tanah seperti 
meningkatkan konduktivitas hidrolik, kemampuan penyimpan 
air, memperbaiki pH tanah, dan agregat tanah. 
 
4.3 Ratio C/N  
Dari hasil analisa laboratorium adanya penurunan ratio 
C/N seiring penambahan level dekomposer EM-4. Data dapat 
dilihat di Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Analisa Uji Laboratorium Ratio C/N.   
Perlakuan Ratio C/N SNI C/N 10-20 
 
 P0 15,25 V 
 P1 15,00 V 
 P2 11,50 V 
 P3 11,75 V 























Data dari analisa menunjukkan bahwa rasio C/N P0 
sebesar 15,25, P1 15,00, P2 11,50, P3 11,75. C/N mengalami 
penurunan dari P0, P1, P2 dan P3. Data hasil uji laboratorium 
kompos padan proses pengomposan selama 2 minggu dapat 
dilihat pada lampiran 2. Hasil rasio C/N P0, P1, P2 dan P3 sudah 
memenuhi SNI: 19-7030-2004 yang menyatakan bahwa 
standar ratio C/N kompos yang baik berkisar antara 10-20, 
Rasio C/N P0, P1, P2 dan P3 yang rendah diduga terjadi karena 
rendahnya rasio C/N pada bahan yang dikomposkan, kotoran 
sapi sebesar 11,24 dan serasah 15,70. Namun menurut Ko et.al 
(2008), rasio C/N bukan merupakan indikasi yang baik untuk 
menentukan kematangan kompos karena nilainya yang 
bervariasi dan kadang menyebabkan salah penafsiran 
mengenai kematangan kompos dan juga tidak mampu 
menggambarkan materi yang terurai dengan baik.Subali dan 
Ellianawati (2010) menambahkan bahwa mikroorganisme 
menggunakan kalori yang dihasilkan dalam reaksi biokimia 
bahan organik terutama karbohidrat secara terus-menerus 
untuk aktivitasnya sehingga kadar C menjadi turun akibat 
ujung reaksi yang menguapkan CO2 dan H2O. 
 
4.4 Karbon  
Berdasarkan uji laboratorium menunjukkan bahwa data 
hasil analisa uji laboratorium kadar C-organik dapat dilihat 




























Tabel 7. Hasil Analisa Uji Laboratorium Karbon.   
Perlakuan Karbon% SNI Karbon 9,80-31 
 
 P0 9,00 % - 
 P1 9.00 % - 
 P2 9,20 % - 
 P3 9,40 % - 
    
 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai kadar C-
organik P0 9,00%, P1 9,00%, P2 9,20% dan P3 9,40%. Didalam 
SNI disebutkan bahwa kompos yang baik mengandung kadar 
C-organik sebesar 9,80% – 31%. Apabila didasarkan pada 
kriteria tersebut, maka semua perlakuan hasil pengomposan 
selama 2 minggu kadar C-organik semua perlakuan 
mengalami penurunan dari kadar C-organik bahan. Penurunan 
tersebut menggambarkan bahwa didalam tumpukan kompos 
berlangsung aktivitas penguraian bahan organik oleh 
mikroorganisme. Hal ini sesuai dengan laporan Bernal, et.al. 
(2009) bahwa pada tahap awal pengomposan C-organik 
sederhana dengan mudah dimineralisasi dan dimetabolis oleh 
mikroorganisme dengan cara melepaskan CO2, NH2, H2O, 
asam organik dan panas. 
 
Kaharudin dan Sukmawati (2010) menyatakan bahwa 
karbon (C) digunakan oleh mikroorganisme pengurai sebagai 
sumber energi dan diuraikan melalui proses oksidasi sehingga 
menghasilkan panas. Perubahan pada kompos oleh 
mikroorganisme antara lain terjadinya penguraian selulosa, 
hemiselulosa, lemak, lilin dan kandungan lainnya menjadi 
karbondioksida (CO2) dan air (H2O) sangat berpengaruh 
terhadap kadar C-organik kompos. Penurunan kadar C-organik 




















zat karbohidrat secara terus menerus yang digunakan sebagai 
sumber energy oleh mikroorganisme pengurai. Penuruanan kadar 
C-organik selama proses pengomposan mengindikasikan bahwa 
pengomposan berlangsung dengan baik (Harizena, 2012). 
Penurunan kadar C-organik selama pengomposan sesuai dengan 
berlangsungnya proses mineralisasi bahan organik yang 
dikomposkan, sedangkan kandungan C-organik yang tinggi 
menggambarkan proses penguraian berjalan lambat. Selama 
pengomposan kadar C-organik dapat hilang hingga 67% (Liu et. 
al, 2011). Faktor yang mempengaruhi kurangnya karbon karena 
luas permukaan bahan besar sehingga kecepatan dekomposisi 
bahan lebih lama. Menurut Sylvia et al (2005) menjelaskan jika 
ukuran bahan berpengaruh pada kegiatan mikroorganisme dan 
pergerakan udara (aerasi) pada suatu proses pengomposan. 
Semakin halus partikel bahan tersebut, maka semakin luas 
permukaan yang terbuka untuk kegiatan mikroorganisme dalam 
proses dekomposisi. 
 
4.5 Kadar N Total Kompos  
Data hasil pengamatan uji laboratorium kadar N total 
sudah memenuhi syarat pupuk yang baik menurut SNI 19 
7030-2004. Data dapat dilihat pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Hasil Analisa Uji Laboratorium N Total.   
Perlakuan N total % SNI N Total Min 0,4 
%  
 P0 0,59 % V 
 P1 0,60 % V 
 P2 0,80 % V 
 P3 0,80 % V 
    


















Dari data di tabel menunjukkan kadar N total P0 0,5 %, 
P1 0,60%, P2 0,80% , P3 0,80%. SNI: 19-7030-2004 
menyebutkan kompos yang baik mengandung N minimal 
0,40% sehingga kompos hasil perlakuan termasuk kategori 
kompos yang baik. Jika dibandingkan dengan kadar N total 
bahan kotoran sapi 0,89% dan N total serasah 1,58%, maka 
terjadi peningkatan kadar N total. Pemberian aktivator EM4 
berpengaruh terhadap peningkatan kadar N total kompos 
menunjukkan bahwa aktivator EM4 menciptakan suasana yang 
optimal bagi berlangsungnya proses nitrifikasi. Aldrich and 
Bonhotal (2006) menyatakan bahwa pada dasarnya kadar N 
pada kotoran segar hadir dalam bentuk anorganik. Selama 
pengomposan berlangsung, N organik terbentuk menjadi 
ammonia yang sebagian terlepas ke atmosfer melalui 
volatilisasi dan sebagian lain terbentuk menjadi ammonium 
yang selanjutnya berubah menjadi nitrat. 
 
Peningkatan kadar N total didalam kompos dapat terjadi 
 
jika kondisi lingkungan mendukung kehidupan mikroorganisme 
pengurai dalam menjalankan aktivitasnya. Ko et.al (2008) 
menyatakan bahwa kenaikan kadar N total dapat terjadi apabila 
aktivitas bakteri nitrifikasi tidak terhambat pertumbuhannya oleh 
suhu pengomposan yang terlalu tinggi. Pada kompos akhir yang 
sudah matang penguraian bahan organik sudah menurun. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Bachtiar (2006) yang 
menyebutkan bahwa ketika pelapukan bahan organik menurun 
maka persediaan C menipis dan jumlah mikroorganisme juga 
berkurang sehingga nitrogen tidak lagi dibutuhkan sebagai 
sumber makanan. Pada keadaan tersebut, nitrifikasi mulai 
berjalan dan terbentuklah nitrat sehingga kadarnya dalam kompos 





















diduga juga berkaitan dengan penurunan bobot kompos selama 
pengomposan (Tripetchkul et.al., 2012). 
 
4.6 Kadar Phosphor (P2O5) Total Kompos  
Data hasil analisa uji laboratorium kadar P2O5 total sudah 
memenuhi SNI 19-7030-2004. Data dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Hasil Analisa Uji Laboratorium P2O5.  
 Perlakuan P2O5 % SNI P2O5 
  Min 0,10% 
    
 P0 0,78 % V 
 P1 0,77 % V 
 P2 0,82 % V 
 P3 0,82 % V 
    
 
Dari hasil analisa menunjukkan bahwa nilai kadar P2O5 
total P0 sebesar 0,78%, P1 0,77%, P2 0,82%, P3 0,82%. 
Berdasarkan SNI: 19-7030-2004 menyebutkan minimal kadar 
P2O5total kompos yang baik adalah 0,10% sehingga kompos 
hasil perlakuan termasuk dalam kategori yang baik. 
 
Didalam kompos yang dihasilkan selama 2 minggu 
terjadi kenaikan kadar P2O5 total dibandingkan kadar P2O5 
total bahan yaitu feses dan serasah. Peningkatan kadar P2O5 
total kompos menandakan terjadinya penurunan kadar C 
kompos akibat penguraian menjadi senyawa sederhana dan hal 
ini merupakan hal yang baik pada proses pengomposan (Ko 
et.al., 2008). Irshaad et.al. (2013) menyatakan kadar P2O5 total 
meningkat seiring dengan turunnya rasio C/N. Hal tersebut 
berkaitan dengan besaran kadar N yang dikandung. Menurut 
Amanillah (2011) dalam Kurniawan, dkk. (2012) peningkatan 




















asam organik yang dihasilkan oleh aktivitas 
mikroorganisme Bacillus yang mengubah glukosa dalam 
activator nabati menjadi asam laktat sehingga lingkungan 
menjadi asam. Kahn (2001) dalam Hidayati, dkk. (2008) 
menyatakan bahwa unsur P2O5 digunakan oleh 
mikroorganisme untuk membangun selnya, sementara 
penguraian bahan organik dan proses mineralisasi P2O5 
terjadi karena adanya enzim fosfatase yang dihasilkan oleh 
sebagian mikroorganisme. Semakin tinggi kadar nitrogen 
yang terkandung maka multiplikasi mikroorganisme yang 














































BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan dekomposer Effective Mikroorganism (EM4) 
dengan penambahan 25ml sudah mencukupi untuk menjadi 
pupuk yang baik dan meningkatkan kandungan hara kompos 
kotoran sapi yang dicampur dengan serasah. 
 
5.2 Saran  
Pengolahan limbah kotoran sapi dengan penambahan 
serasah yang dicampur dengan dekomposer Effective 
Mikroorganisms4 (EM4) dengan penambahan 25ml dapat 
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